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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelanggaran etika profesi akuntansi yang terjadi pada 

PT Pertamina (Persero) dengan meninjau kronologi kasus dan prinsip-prinsip etika yang dilanggar. 

Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan mengacu pada literatur etika profesi 

akuntansi dan informasi publik terkait kasus yang melibatkan PT Pertamina. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa terdapat pelanggaran terhadap prinsip etika akuntansi, antara lain integritas, 

objektivitas, serta tanggung jawab profesional. Pelanggaran ini berdampak pada menurunnya 

kepercayaan publik terhadap perusahaan dan profesi akuntan secara umum. Oleh karena itu, penting 

bagi setiap akuntan dan perusahaan untuk mematuhi kode etik profesi guna menjaga kredibilitas, 

transparansi, dan akuntabilitas dalam penyajian informasi keuangan. 

Kata Kunci: Etika Profesi, Akuntansi, Pelanggaran Etika, PT Pertamina, Integritas, Objektivitas. 

 

ABSTRACT 
This study aims to analyze violations of the accounting professional ethics at PT Pertamina 

(Persero) by examining the chronology of the case and the ethical principles that were breached. 

The research employs a descriptive qualitative approach, drawing on professional ethics literature 

and publicly available information regarding the corruption case involving PT Pertamina. The 

analysis reveals violations of key ethical principles, including integrity, objectivity, and professional 

responsibility. These breaches have led to a decline in public trust toward both the company and the 

accounting profession. Therefore, it is essential for accountants and organizations to adhere to 

professional codes of ethics in order to maintain credibility, transparency, and accountability in 

financial reporting. 

Keywords: Professional Ethics, Accounting, Ethics Violation, PT Pertamina, Integrity, Objectivity. 
 

PEiNDAiHULUAiN 

Setiap profesi memiliki standar etika atau aturan tertentu yang wajib diikuti oleh 

organisasi maupun perusahaan. Kehadiran etika dalam lingkungan perusahaan berperan 

penting dalam membangun kepercayaan antara perusahaan dengan karyawan, pelanggan, 

dan berbagai pemangku kepentingan lainnya. Dalam dunia kerja, akuntansi mencakup 

beragam aktivitas dan tanggung jawab yang dijalankan oleh akuntan di dalam suatu entitas. 

Profesi ini menuntut keahlian teknis, kemampuan analisis, serta pemahaman yang kuat 

terhadap prinsip dan praktik akuntansi yang berlaku (Said et al., 2024). 

Akuntansi tidak hanya berkaitan dengan perhitungan angka, melainkan juga 

mencerminkan tanggung jawab, integritas, serta nilai-nilai fundamental yang menjadi 

landasan profesi ini. Sebagai pengelola informasi keuangan dan penunjang stabilitas bisnis, 

akuntansi memegang peranan penting dalam menciptakan transparansi, mendukung 

keberlanjutan, dan membangun kepercayaan dalam lingkungan bisnis serta perekonomian 

global (Adhi et al., 2023). Dalam lingkup internal perusahaan, akuntansi menjadi bagian 

penting dari fungsi manajerial yang bertugas menyusun, mengatur, dan menyajikan data 

keuangan yang tepat dan relevan. Informasi tersebut menjadi dasar dalam proses 

pengambilan keputusan strategis, baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang, guna 

memastikan aktivitas operasional perusahaan berjalan secara efisien. 
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Sementara itu, dalam peran eksternal, akuntan berfungsi sebagai auditor independen 

yang bertanggung jawab untuk meninjau dan mengevaluasi laporan keuangan suatu 

perusahaan. Melalui proses pemeriksaan yang cermat, akuntan turut memastikan bahwa 

aktivitas bisnis dan kebijakan yang diterapkan telah selaras dengan prinsip transparansi, 

akuntabilitas, serta integritas. Secara umum, akuntan merupakan seorang profesional yang 

ahli dalam bidang akuntansi, pelaporan, pengukuran, dan pemberian kepastian terhadap 

informasi keuangan, yang nantinya berguna bagi manajemen, investor, dan pihak-pihak 

lainnya. Tanggung jawab utamanya mencakup analisis dan verifikasi atas transaksi 

keuangan secara menyeluruh guna menjamin ketepatan data dan kepatuhannya terhadap 

standar akuntansi yang berlaku (Hambali et al., 2021; Metra et al., 2025). 

Etika berkaitan dengan penilaian terhadap sesuatu yang dianggap benar atau salah, 

serta baik atau buruk, sehingga seseorang mampu menilai dan mempertimbangkan tindakan 

maupun praktik yang dilakukan (Subastyan & Dewi, 2024).  

Etika profesi merupakan seperangkat prinsip atau pedoman yang berlaku bagi setiap 

individu yang menjalankan tugas dalam suatu bidang pekerjaan tertentu. Dengan adanya 

etika ini, setiap keputusan yang diambil harus dipertimbangkan secara cermat agar tidak 

bersifat sewenang-wenang. Istilah "etika profesional" merujuk pada seperangkat nilai 

moral, norma, dan pedoman yang mengatur perilaku seseorang dalam lingkup pekerjaannya. 

Dalam profesi akuntansi, setiap anggotanya wajib menjunjung tinggi etika tertentu. Kode 

Etik yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia berfungsi sebagai acuan bagi seluruh 

anggota dalam menjalankan tanggung jawab profesionalnya, baik sebagai akuntan publik, 

akuntan perusahaan, pegawai instansi pemerintah, maupun tenaga pendidik di institusi 

akademi (Wardani et al., 2024). 

Etika profesi berfungsi sebagai seperangkat norma, nilai, dan aturan tertulis yang 

secara jelas menetapkan mana yang dianggap benar atau baik, serta mana yang dianggap 

salah atau tidak tepat bagi seorang profesional (Napisah et al., 2021). Dalam bidang 

akuntansi, etika profesi mencerminkan prinsip-prinsip moral yang menjadi panduan bagi 

akuntan dalam berinteraksi dengan klien, rekan seprofesi, maupun masyarakat luas 

(Sutrisno et al., 2022). 

Sebagai profesi yang memegang peran krusial dalam perekonomian, akuntan dituntut 

untuk memiliki pemahaman yang baik terhadap kode etik demi menjaga kualitas layanan 

serta kepercayaan para pengguna jasa. Kode etik dalam profesi akuntansi merupakan bagian 

dari etika profesional yang menetapkan norma dan aturan dalam menjalankan tugas secara 

profesional. Etika profesi akuntansi sendiri merupakan disiplin ilmu yang mengkaji perilaku 

baik dan buruk seseorang dalam konteks pekerjaan yang memerlukan pelatihan khusus dan 

penguasaan atas pengetahuan tertentu di bidang akuntansi (Said et al., 2024). 

Kode Etik Akuntan Indonesia memuat tujuan utama profesi akuntansi, yakni 

menjalankan tanggung jawab dengan standar profesionalisme yang tinggi, mencapai 

kualitas kinerja terbaik, dan senantiasa berpihak pada kepentingan publik (Sutrisno et al., 

2022). Etika dalam praktik akuntansi menjadi isu yang sangat penting mengingat akuntan 

memiliki akses langsung terhadap tiga komponen utama laporan keuangan, yaitu laporan 

laba rugi, neraca, dan laporan arus kas—yang saling berkaitan satu sama lain (Anisa et al., 

2021). Untuk memperoleh kepercayaan dari pengguna laporan keuangan seperti investor 

atau pemilik modal, seorang akuntan tidak hanya dituntut untuk berperilaku baik, tetapi juga 

wajib bersikap profesional dan mengikuti aturan yang berlaku. Seorang akuntan yang 

profesional harus menjauhi tindakan manipulatif dan berkomitmen menjaga integritas 

sebaik mungkin (Ariadi et al., 2022). Oleh karena itu, penerapan prinsip etika profesi yang 

ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) menjadi pondasi penting dalam 

mempertahankan integritas serta kepercayaan masyarakat terhadap profesi akuntan (Salim 
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& Octaviyanti, 2025).  

Di lingkungan perusahaan di Indonesia, isu mengenai etika profesi akuntansi terus 

berkembang seiring munculnya berbagai pelanggaran etika, baik yang dilakukan oleh 

akuntan publik, akuntan internal, maupun akuntan sektor pemerintahan. Pelanggaran etika 

ini dapat terjadi dalam berbagai bentuk, seperti penyalahgunaan aset perusahaan, 

pelanggaran terhadap prinsip kerahasiaan, dan bentuk lainnya. Dampak dari pelanggaran 

tersebut bisa sangat merugikan, termasuk hilangnya kepercayaan publik serta menurunnya 

reputasi dan kredibilitas perusahaan. Oleh sebab itu, perusahaan perlu menetapkan kode etik 

yang jelas, kebijakan internal yang tegas, serta sistem pengawasan yang efektif untuk 

mencegah dan menangani setiap bentuk pelanggaran etika di dalam organisasi (Said et al., 

2024). 

Istilah “corruptio” yang merupakan akar kata dari korupsi mengandung makna seperti 

bahaya, kejahatan, kebusukan, penipuan, serta tindakan yang tidak bermoral. Dalam bahasa 

Inggris dan Perancis, sebagaimana dijelaskan oleh Hatta (2024), korupsi diartikan sebagai 

penyalahgunaan wewenang demi keuntungan pribadi. Sementara itu, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) mendefinisikan korupsi sebagai tindakan curang, penyalahgunaan 

kekuasaan, dan praktik penyuapan. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2001, 

korupsi dikategorikan sebagai perbuatan melawan hukum yang dilakukan secara sengaja 

untuk memperkaya diri sendiri atau kelompok, dan tindakan ini berpotensi merusak tatanan 

kehidupan berbangsa dan bernegara (Santika et al., 2024). 

Kasus pelanggaran etika profesi akuntansi di Indonesia masih sering terjadi, salah 

satunya di perusahaan milik negara, PT Pertamina. Beberapa tahun terakhir, Pertamina 

menjadi pusat perhatian publik karena dugaan kasus korupsi dan manipulasi dalam 

pengelolaan minyak mentah serta produk kilang yang merugikan negara hingga mencapai 

Rp193,7 triliun. Modus yang digunakan antara lain adalah pencampuran bahan bakar 

minyak (BBM), di mana Pertalite (RON 90) dicampur dengan Pertamax (RON 92) dan 

dijual dengan harga yang lebih tinggi, pengaturan impor minyak mentah melalui perantara 

untuk memperoleh keuntungan yang tidak wajar, serta dugaan mark-up dalam pengadaan 

impor minyak mentah dan produk kilang. Praktik-praktik tersebut mencerminkan 

pelanggaran prinsip-prinsip akuntansi, seperti ketidakjujuran dalam pelaporan keuangan, 

kurangnya transparansi, dan adanya konflik kepentingan antara manajemen dan pemangku 

kepentingan (Simamora, 2025). 

Dampak dari pelanggaran etika profesi akuntansi di Pertamina sangat signifikan, mulai 

dari kerugian besar bagi negara, menurunnya kepercayaan publik terhadap BUMN, hingga 

ancaman terhadap kestabilan ekonomi nasional. Oleh karena itu, analisis terhadap 

pelanggaran etika profesi akuntansi dalam kasus Pertamina sangat penting untuk 

memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang urgensi penerapan etika dan tata kelola 

yang baik dalam praktik akuntansi. Selain itu, kasus ini juga menjadi pembelajaran berharga 

bagi para profesional dan calon akuntan di masa depan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Etika profesi akuntansi mengharuskan adanya integritas, objektivitas, dan tanggung 

jawab dalam penyusunan serta pengelolaan informasi keuangan. Namun, dalam praktiknya, 

pelanggaran terhadap prinsip-prinsip ini masih sering ditemukan, termasuk di perusahaan 

besar milik negara seperti PT Pertamina (Persero). 

1. Profil PT Pertamina (Persero) 

Pertamina, perusahaan energi terbesar yang dimiliki oleh negara Indonesia, beroperasi 

di sektor hulu dan hilir industri minyak dan gas. Didirikan pada tahun 1957 dengan nama 

Permina, perusahaan ini berganti nama menjadi Pertamina setelah terjadi merger pada tahun 



113 
 
 

1968. Pertamina memainkan peran vital dalam perekonomian Indonesia, dengan sektor hulu 

yang meliputi eksplorasi dan produksi minyak, gas, serta energi panas bumi, sementara 

sektor hilirnya berfokus pada pengolahan, pemasaran, dan distribusi bahan bakar. 

Sebagai produsen minyak terbesar kedua di Indonesia, Pertamina mengoperasikan 

enam kilang minyak dengan kapasitas produksi mencapai satu juta barel per hari. 

Perusahaan ini juga terlibat dalam pengelolaan berbagai komoditas energi, termasuk bahan 

bakar, LPG, LNG, dan petrokimia. Selain itu, Pertamina juga memperluas jangkauannya ke 

sektor energi terbarukan, seperti eksploitasi gas metan lapisan batubara dan energi panas 

bumi. 

Meskipun pernah menghadapi krisis pada tahun 1975 akibat masalah manajemen dan 

korupsi, Pertamina terus berkembang dengan fokus pada ekspansi internasional, akuisisi 

blok minyak baru, dan adopsi teknologi canggih. Saat ini, perusahaan ini berusaha 

memperkuat posisinya sebagai pemain global dalam industri energi melalui investasi besar 

dalam pengembangan sumber daya dan teknologi energi (Indonesia Investment, 2025). 

2. Kronologi Kasus PT Pertamina (Persero) 

Menurut laporan dari tempo.co pada Februari 2025, Kejaksaan Agung Republik 

Indonesia mengungkapkan adanya kasus dugaan korupsi besar di Pertamina dan anak 

perusahaannya, yang mengakibatkan kerugian negara sebesar Rp193,7 triliun (sekitar 

US$12 miliar). Dalam kasus ini, sembilan orang dijadikan tersangka, termasuk Direktur 

Utama PT Pertamina Patra Niaga, Riva Siahaan; Direktur Feedstock and Product 

Optimization PT Kilang Pertamina Internasional, Sani Dinar Saifuddin; dan Direktur PT 

Pertamina International Shipping, Yoki Firnandi. Selain itu, terdapat pula Agus Purwono, 

Vice President Feedstock Management PT Kilang Pertamina Internasional; Maya Kusmaya, 

Direktur Pemasaran Pusat dan Niaga PT Pertamina Patra Niaga; serta Edward Corne, Vice 

President Trading Operation Pertamina Patra Niaga. 

Selain itu, terungkap adanya praktik pencampuran bahan bakar bersubsidi Pertalite 

RON 90 dengan Pertamax RON 92 yang tidak bersubsidi, yang kemudian dijual dengan 

harga lebih tinggi. Meskipun pihak Pertamina Patra Niaga membantah tuduhan tersebut, 

penyelidikan masih terus dilakukan. Skandal ini menunjukkan pelanggaran serius terhadap 

etika bisnis dan profesi akuntansi, termasuk kurangnya transparansi dalam pelaporan 

keuangan, adanya konflik kepentingan, dan penyalahgunaan wewenang. Dampaknya tidak 

hanya merugikan keuangan negara, tetapi juga merusak citra Pertamina dan mengurangi 

kepercayaan publik terhadap perusahaan BUMN tersebut (Aswara et al., 2025). 

3. Analisis Pelanggaran Prinsip Etika Akuntansi 

a. Integritas 

Prinsip integritas mengharuskan para profesional akuntansi untuk menjalankan praktik 

mereka dengan kejujuran dan tanggung jawab tinggi. Mereka diharapkan untuk bertindak 

dengan jujur dan transparan dalam menjalankan tugas mereka (Fauzan et al., 2023). Dalam 

kasus Pertamina, terungkap adanya praktik pencampuran bahan bakar (menggabungkan 

RON 90 dengan RON 92) yang sengaja menipu konsumen dan merugikan negara. Tindakan 

ini jelas bertentangan dengan prinsip integritas, karena akuntan dan manajemen seharusnya 

melaporkan kondisi yang sesungguhnya tanpa adanya manipulasi. Selain itu, penurunan 

sengaja data produksi kilang minyak domestik untuk mendorong impor minyak mentah juga 

merupakan pelanggaran serius terhadap integritas. Akuntan yang terlibat dalam penyusunan 

laporan keuangan dan pengendalian internal seharusnya menanggapi dan melaporkan 

praktik-praktik yang tidak etis tersebut. Pelanggaran integritas seperti ini tidak hanya 

merusak reputasi Pertamina sebagai BUMN, tetapi juga merusak kepercayaan publik dan 

stakeholder terhadap profesi akuntansi secara keseluruhan. 
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b. Objektivitas 

Prinsip objektivitas mengharuskan akuntan untuk bersikap adil, tidak memihak, dan 

jujur dalam berpikir, tanpa bias atau prasangka, serta bebas dari konflik kepentingan atau 

pengaruh pihak lain (Mafazah, 2022). Dalam kasus ini, dugaan kolusi antara pejabat 

Pertamina dan pihak swasta (broker minyak) menunjukkan adanya benturan kepentingan 

yang serius dan dapat merusak prinsip objektivitas. Akuntan internal maupun auditor 

eksternal yang seharusnya menjalankan pemeriksaan secara independen diduga terpengaruh 

oleh tekanan manajemen atau kepentingan tertentu, sehingga tidak mampu mendeteksi 

praktik korupsi yang terjadi. Kegagalan dalam menjaga objektivitas ini berdampak pada 

kredibilitas laporan keuangan dan audit, karena hasilnya tidak lagi mencerminkan kenyataan 

yang sebenarnya, malah menyembunyikan kerugian negara yang sangat besar. Padahal, 

prinsip objektivitas menuntut agar akuntan menolak segala bentuk pengaruh yang dapat 

mengaburkan fakta dan selalu berpegang pada kebenaran serta penilaian profesional yang 

jujur. 

c. Kompetensi dan Kehati-hatian Profesional 

Seorang akuntan wajib untuk menyediakan layanan profesional yang bersifat 

kompeten, didasarkan pada pengetahuan dan keterampilan terbaru, serta menjalankan tugas 

dengan teliti dan sesuai dengan standar profesi (Pebrianti & Handayani, 2024). Dalam kasus 

Pertamina, kegagalan dalam pengawasan dan audit internal menunjukkan adanya 

kelemahan dalam fungsi audit yang seharusnya dapat mengidentifikasi praktik 

pencampuran bahan bakar ilegal dan manipulasi data produksi minyak. Hal ini 

menggambarkan kurangnya ketelitian dan kompetensi dalam menjalankan tanggung jawab 

profesional. Akuntan perlu memiliki pemahaman yang kuat tentang peraturan dan standar 

di industri minyak dan gas agar dapat mengidentifikasi risiko dengan tepat dan menerapkan 

prosedur audit yang sesuai. Kompetensi profesional juga mencakup kemampuan untuk 

mendeteksi tanda-tanda kecurangan serta mengambil tindakan yang tepat, termasuk 

melaporkan temuan mencurigakan kepada pihak yang berwenang. 

d. Kerahasiaan 

Akuntan memiliki kewajiban untuk menjaga kerahasiaan informasi seperti data 

pribadi dan keuangan klien serta profesionalnya. Akuntan tidak diperkenankan memberikan 

informasi klien secara sembarangan tanpa izin dari yang bersangkutan atau tanpa adanya 

perintah yang sah. Selain itu, akuntan juga dilarang menggunakan informasi rahasia tersebut 

untuk kepentingan pribadi maupun pihak lain baik informasi tersebut diperoleh melalui 

hubungan profesional maupun bisnis (Wiyanto et al., 2025). Pelanggaran terhadap prinsip 

ini dapat terjadi jika terjadi kebocoran informasi atau penyalahgunaan data yang berkaitan 

dengan produksi dan harga BBM. Dalam konteks kasus Pertamina, sangat penting untuk 

memastikan bahwa semua informasi yang terkait dengan proses penyidikan dan bukti-bukti 

yang ditemukan tidak disalahgunakan oleh pihak-pihak tertentu untuk keuntungan pribadi 

atau untuk menutupi pelanggaran yang sudah terjadi. 

e. Perilaku Profesional 

Perilaku profesional mengharuskan akuntan untuk mematuhi peraturan yang berlaku 

dan menghindari tindakan yang dapat merusak reputasi profesi akuntansi (Putri et al., 2024). 

Tindakan korupsi dan manipulasi yang terjadi di Pertamina jelas melanggar hukum serta 

norma etika bisnis, dan akuntan yang mengetahui pelanggaran tersebut tetapi tidak 

melaporkannya atau bahkan terlibat di dalamnya, ikut merusak citra profesi akuntansi. 

Perilaku profesional mengharuskan akuntan untuk berani menolak permintaan yang tidak 

etis dari manajemen dan melaporkan pelanggaran kepada pihak yang berwenang. 

Ketidakpatuhan terhadap prinsip ini tidak hanya akan menghilangkan kepercayaan publik, 
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tetapi juga dapat menimbulkan konsekuensi hukum yang serius bagi individu dan organisasi 

yang terlibat. 

 

KESIMPULAN 

Pelanggaran etika profesi akuntansi yang terjadi di PT Pertamina bukan sekadar 

masalah teknis, melainkan cerminan dari krisis integritas yang berdampak luas. Kasus 

manipulasi bahan bakar, mark-up impor minyak, dan kolusi dengan pihak ketiga telah 

mengikis kepercayaan publik terhadap perusahaan BUMN ini. Kerugian negara yang 

mencapai ratusan triliun rupiah bukan hanya angka statistik belaka, tetapi mencerminkan 

hilangnya sumber daya yang seharusnya bisa dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

Pelanggaran prinsip integritas, objektivitas, dan kompetensi profesional oleh oknum 

akuntan dan manajemen menunjukkan betapa lemahnya sistem pengawasan internal serta 

budaya etika di lingkungan perusahaan. Dampaknya tidak hanya merugikan keuangan 

negara, tetapi juga meruntuhkan reputasi Pertamina sebagai pilar ekonomi nasional dan 

mencederai martabat profesi akuntansi yang seharusnya menjadi penjaga transparansi. 

Faktor penyebabnya pun kompleks: tekanan untuk mencapai target keuangan, peluang 

akibat lemahnya pengendalian internal, dan rasionalisasi tindakan tidak etis sebagai "biasa" 

dalam sistem yang korup. Kasus ini menjadi pengingat bahwa tanpa komitmen kolektif 

terhadap nilai-nilai kejujuran dan akuntabilitas, praktik korupsi akan terus menggerogoti 

sendi-sendi perekonomian.  

Saran 

Untuk membangun kembali kepercayaan dan mencegah terulangnya pelanggaran, 

diperlukan langkah-langkah transformatif yang melibatkan semua pemangku kepentingan. 

Pertama, Pertamina perlu memperkuat budaya etika melalui pelatihan berkelanjutan bagi 

karyawan dan manajemen, bukan hanya tentang regulasi, tetapi juga penanaman nilai-nilai 

integritas sebagai bagian dari identitas profesional. Kedua, transparansi harus menjadi 

prioritas, dengan membuka akses publik terhadap laporan keuangan dan keputusan strategis, 

serta melibatkan auditor independen yang benar-benar bebas dari konflik kepentingan. 

Pemerintah dan lembaga pengawas juga harus berperan aktif dengan menegakkan 

sanksi hukum yang tegas tanpa pandang bulu, sekaligus memberikan perlindungan bagi 

whistleblower yang berani mengungkap praktik tidak etis. Di tingkat sistem, penerapan 

teknologi seperti blockchain untuk pelacakan transaksi dan audit real-time dapat 

mengurangi celah manipulasi. 

Tak kalah penting, masyarakat dan generasi muda perlu dilibatkan sebagai pengawas 

moral. Edukasi tentang bahaya korupsi dan pentingnya etika profesi sejak dini akan 

menciptakan generasi yang lebih kritis dan berintegritas. Pada akhirnya, pemulihan 

kepercayaan bukan hanya tugas Pertamina, tetapi tanggung jawab bersama untuk 

mewujudkan tata kelola yang bersih, demi masa depan Indonesia yang lebih adil dan 

sejahtera. 
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